BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif yakni
pendekatan penelitian yang menghasilkan data bersifat deskriptif berupa
ucapan, tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari subyek itu sendiri.®®
Ditinjau dari segi sifat-sifat data maka termasuk dalam penelitian kualitatif
yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan
dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan

memanfaatkan berbagai metode ilmiah.®®
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, yaitu
penelitian yang sifatnya menjelaskan situasi atau kejadian-kejadian tertentu dan
berusaha untuk memutuskan pemecahan masalah yang ada sekarang
berdasarkan data-data.” Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian
yang berusaha mengembangkan dan menginterpretasi obyek sesuai apa

adanya.®

®Arif Furchan, Pengantar Metodologi Peneitian Kualitatif, (Surabaya: Usaha Nasional,

1992), hal. 22

%) exy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006), hal. 6

®’Sanapsiah Faisal, Peneitian Kualitatif:Dasar-Dasar dan Aplikasi, (Malang: YA3,
1990), hal.22

®8Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya, (Yogyakarta:
Bumi Aksara, 2003), hal. 157
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Pendekatan kualitatif digunakan untuk mengungkapkan daya deskriptif
dan informasi tentang apa yang mereka lakukan dan yang mereka alami
terhadap fokus penelitian. Penelitian kualitatif memiliki karakteristik antara
lain: ilmiah, manusia sebagai instrument, menggunakan metode kualitatif,
analisis data secara induktif, deskriptif, lebih mementingkan proses dari pada
hasil, adanya fokus, adanya kriteria untuk keabsahan data, desain penelitian
bersifat sementara, dan hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama.®®

Penelitian ini bukan bersifat Kuantitatif yang berbentuk angka-
angka.”°Kegiatan pokok dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan dan
menganalisis secara intensif tentang segala fenomena sosial yang diteliti, yaitu
mengenai penerapan ekstrakurikuler kitab kuning figih wadhih jilid 1 di MAN
2 Blitar.

. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di MAN 2 Blitar yang terletak di kecamatan
WIingi, yang merupakan satu-satunya Sekolah Lanjutan Tingkat Atas yang
berstatuskan negeri di Kecamatan WIingi. Secara geografis, letak MAN 2
Blitar cukup strategis.
Sekolah tersebut menerapkan kegiatan ekstrakurikuler yang menarik karena
tidak semua sekolah menerapkan ekstrakurikuler kitab kuning figih wadhih

jilid 1 tersebut.

®9gyaifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2002), hal.

"®Moleong, Metode Penelitian..., hal.8
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C. Kehadiran Peneliti

Peneliti berperan sebagai instrumen utama (main of instrument) sekaligus
sebagai pengumpul data, karena ini menjadi segalanya dari keseluruhan proses
penelitian di mana ia merupakan perencana, pelaksana, pengumpul data,
penganalisis data, penafsir data dan pada akhirnya ia menjadi pelapor dari hasil
penelitiannya.”

Peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpul data.
Instrumen selain manusia yang digunakan adalah pedoman observasi, pedoman
interview, pedoman dokumentasi, tetapi fungsinya terbatas sebagai pendukung
tugas peneliti sebagai instrumen. Peneliti berperan sebagai pengamat
partisipatif atau pengamat penuh. Berperan serta agar peneliti dapat mengamati
subyek dalam melakukan pembelajaran yang inspiratif secara langsung
sehingga data yang dikumpulkan benar-benar lengkap karena diperoleh dari
interaksi sosial dengan subyek penelitian.

Data yang peneliti kumpulkan di lapangan adalah data yang berkaitan
dengan fokus penelitian, jika dicermati dari segi sifatnya maka yang
dikumpulkan adalah data kualitatif yang berupa pertanyaan-pertanyaan atau
pendapat yang berkaitan dengan penerapan ekstrakurikuler kitab kuning figih
wadhih jilid 1 yang kemudian diubah dalam bahasa tulis. Demikian juga

dengan fenomena perilaku subyek akan diabstraksikan dalam bahasa tulis.

"Moleong, Metode Penelitian ..., hal.121
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D. Sumber Data
1. Data

Data adalah catatan fakta-fakta atau keterangan-keterangan yang akan
diolah dalam kegiatan penelitian.’® Fakta-fakta atau keterangan-keterangan
tersebut diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
berkaitan dengan penerapan ekstrakurikuler figih wadhih jilid 1 dalam di
MAN 2 Blitar.

Peneliti mencari fakta-fakta atau keterangan yang pertama yaitu melalui
observasi, peneliti datang ke MAN 2 Blitar ketika kegiatan ekstrakurikuler
kitab kuning figih wadhih jilid 1 berlangsung serta melihat proses kegiatan
tersebut.

Yang selanjutnya melalui wawancara dimana wawancara dilakukan
kepada narasumber yakni waka kurikulum, guru pengajar kegiatan
ekstrakurikuler, guru dari tim keagamaan serta sebagian siswa yang ikut
dalam kegiatan ekstrakurikuler figih wadhih jilid 1.

Kemudian tahap dokumentasi, peneliti mendokumentasi ketika kegiatan
ekstrakurikuer figih wadhih jilid 1 berlangsung, ketika wawancara dengan
waka kurikulum, guru yang mengajar kegiatan ekstrakurikuer figih wadhih
jilid 1, guru dari tim keagamaan serta sebagian siswa yang ikut dalam
kegiatan ekstrakurikuler figih wadhih jilid 1. Dan juga peneliti
mendokumentasi tempat ekstrakurikuler figih wadhih jilid 1 dan keadaan

lingkungan MAN 2 Blitar.

?Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 54
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2. Sumber Data

Menurut Lofland yang dikutip oleh Moleong “ sumber data utama
dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, tindakan, selebihnya adalah
tambahan seperti dokumen dan lain-lain.”® Dalam penelitian kualitatif,
posisi narasumber sangat penting bukan hanya sekedar memberi respon
melainkan juga sebaga sumber informasi. Informan atau orang yang
memberi informasi dalam penelitian kualitatif juga disebut sumber data.

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data
dapat diperoleh seperti dikemukaan. Dengan kata lain sumber data dalam
penelitian ini di klasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu:

a. Person, yaitu sumber data berupa orang. "*Yang termasuk dalam
sumber data ini adalah waka kurikulum, guru yang mengajar kegiatan
ekstrakurikuler figih wadhih jilid 1, guru dari tim keagamaan serta
sebagian siswa yang ikut dalam kegiatan ekstrakurikuler figih wadhih
jilid 1. Orang-orang yang terlibat dalam penelitian tersebut dijadikan
sebagai sumber data primer oleh peneliti.

b. Place, yaitu sumber data berupa tempat atau benda.” Misalnya, ruang
kelas atau tempat yang digunakan dalam ekstrakurikuler kitab kuning
figih wadhih jilid 1, kelengkapan alat serta wujud benda yang ada di

MAN 2 Blitar.

"*Moleong, Metode Penelitian..., hal.157
"*Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 58-59
Ibid, hal. 59
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c. Paper, yaitu sumber data yang berupa simbol-simbol, yang cocok untuk
penggunaan metode dokumentasi.”® Data ini dapat diperoleh dari
melalui dokumen yang berupa buku, papan pengumuman jadwal
ekstrakurikuler kitab kuning figih wadhih jilid 1, dan dokumen lain
seperti profil sekolah MAN 2 Blitar yang meliputi visi misi sekolah
yang diperlukan baik dari lokasi penelitian maupun dari luar lokasi
penelitian yang ada kaitannya dengan masalah penelitian. Dalam hal ini
dokumentasi tersebut dijadikan oleh peneliti sebagai sumber data
sekunder guna memperkuat penemuan dan melengkapi informasi yang
telah ada.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan mengamati
atau mengobservasi kemudian melakukan pencatatan tentang obyek
penelitian atau peristiwa baik berupa manusia, benda mati, maupun alam.

Data yang diperoleh adalah untuk mengetahui sikap atau perilaku manusia,

benda mati, dan gejala alam. Orang yang bertugas melakukan observasi

disebut observer atau pengamat. Sedangkan alat yang dipakai untuk

mengamati obyek disebut pedoman observasi.

"®Tanzeh, Metodologi Penelitian..., hal. 58-59
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Observasi sebagai alat pengumpulan data ini banyak digunakan untuk
mengukur tingkah laku ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat
diamati baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan.
Metode observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang
berlangsung. Metode ini mengharuskan peneliti untuk hadir langsung di
lokasi penelitian dan peneliti berusaha untuk melihat dan mencatat gejala
yang timbul pada ekstrakurikuler kitab kuning figih wadhih jilid 1 di MAN
2 Blitar.

Peneliti mengadakan pengamatan terlibat dalam ekstrakurikuler
sehingga peneliti banyak mengetahui aktivitas belajar mengajar yang ada
pada kegiatan tersebut. Pada setiap akhir pengamatan penulis mengadakan
rekap terhadap catatan yang telah dibuat ke dalam ringkasan data untuk
keperluan analisis data.

. Wawancara/ Interview

Wawancara merupakan cara untuk mengumpulkan data dengan
mengadakan tatap muka secara langsung antara orang yang menjadi sumber
data atau objek penelitian. Wawancara merupakan bentuk komunikasi
antara dua orang, melibatkan seorang yang ingin memperoleh informasi dari
seorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang sesuai
dengan informasi yang ingin diperoleh.

Wawancara secara garis besar dibagi menjadi dua, yakni wawancara

terstruktur dan wawancara tak terstruktur. Wawancara terstruktur disebut
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wawancara baku, yang susunan pertanyaannya sudah ditetapkan sebelumnya
dengan pilihan-pilihan jawaban yang sudah disediakan.

Wawancara tak terstruktur sering disebut wawancara mendalam.
Wawancara mendalam yaitu suatu kegiatan dilakukan untuk mendapatkan
informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan
pada para responden.

Sugiono menjelaskan wawancara mendalam yaitu wawancara yang
bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
Pedoman wawancara yang diguanakan hanya berupa garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan.”’

Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa wawancara mendalam adalah
suatu kegiatan yang dilakukan dalam upayanya mendapatkan informasi
daripada informan, sehingga jelas bahwa wawancara dilakukan lebih dari
satu orang Yyaitu antara informan dan peneliti yang di dalamnya berisi
percakapan-percakapan.

Penelitian ini peneliti menggunakan wawancara tak terstruktur atau
wawancara mendalam untuk memperoleh data yang diperlukan, yaitu
dengan mengadakan pertemuan dengan beberapa informan serta untuk
menemukan pengalaman-pengalaman informan dari topik tertentu atau
situasi spesifik yang dikaji. Peneliti berperan aktif untuk bertanya kepada

sumber data atau informan agar memperoleh jawaban dari permasalahan

""Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2016), hal. 233
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yang ada, sehingga diperoleh data penelitian. Dalam hal ini informannya
adalah waka kurikulum, guru yang mengajar kegiatan ekstrakurikuler figih
wadhih jilid 1, guru dari tim keagamaan serta siswa MAN 2 Blitar.

. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat
suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan dengan melihat
dokumen-dokumen resmi seperti; monografi, catatan-catatan serta buku-
buku peraturan yang ada. Dokumen sebagai metode pengumpulan data
adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga
untuk keperluan pengujian suatu peristiwa atau menyajikan akunting.

Dalam penerapan metode dokumentasi, biasanya peneliti menyusun
instrumen dokumentasi dengan menggunakan check list terhadap beberapa
hal yang akan didokumentasikan. Alasan dokumen dijadikan sebagai data
untuk membuktikan penelitian karena dokumen merupakan sumber yang
stabil, dapat berguna sebagai bukti untuk pengujian, mempunyai sifat yang
alamiah, tidak reaktif, sehingga mudah ditemukan dengan teknik kajian isi,
di samping itu hasil kajian isi akan membuka kesempatan untuk lebih
memperluas pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dengan metode ini peneliti ingin memperoleh
informasi lebih konkrit mengenai sejarah berdirinya, letak geografisnya, visi

dan misi, struktur organisasi, dsb.



53

Dokumentasi dalam penelitian ini juga meliputi foto ekstrakurikuler
kitab kuning figih wadhih jilid 1 dan foto ketika wawancara. Hasil
wawancara dengan guru dan siswa, serta data siswa yang mengikuti
kegiatan tersebut yang menunjukkan keaktifan siswa dalam mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler figih wadhih jilid 1. Dokumentasi ini dijadikan
sebagai bukti bahwa telah diadakan suatu penelitian yang sifatnya alamiah
dan sesuai dengan konteks di MAN 2 Blitar yang dibutuhkan.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif menurut Bogdan & Biklen sebagaimana dikutip
Moleong adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang diceritakan
kepada orang lain.”® Aktifitas dalam analisis data meliputi:

Bagan 3.1 Teknik Analisis Data Model Miles dan Hubermen™

Pengumpulan
data

Penyajian data

v

Reduksi
data v

\ﬁ;ikan
kesimpulan

"®Moleong, Metode Penelitian ..., hal.248.
®Sugiyono, Metode Penelitian ..., hal.247
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1. Reduksi data (Data reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal- hal yang pokok,
memfokuskan pada hal- hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu.2’ Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya. Reduksi data dalam penelitian
ini akan memfokuskan pada hasil wawancara dengan guru dan siswa yang
mengacu pada ekstrakurikuler kitab kuning figih wadhih jilid 1 di MAN 2
Blitar.

2. Menyajikan data (Data display)

Penyajian data merupakan proses penyusunan informasi secara
sistematis dalam rangka memperoleh kesimpulan sebagai temuan
penelitian dan pengambilan tindakan. Penyajian data dilakukan dalam
rangka menyusun teks naratif dari sekumpulan informasi yang berasal dari
hasil reduksi data, sehingga dapat memungkinkan untuk ditarik suatu
kesimpulan. Dalam penyajian data ini dilengkapi dengan analisis data yang
meliputi analisis hasil observasi, analisis hasil dokumentasi dan analisis
hasil wawancara.

3. Penarikan kesimpulan (Conclusion drawing)

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau

gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap

83giyono, Metode Penelitian..., hal. 338
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sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau
interaktif, hipotesa, teori.®* Pada tahap penarikan kesimpulan ini yang
dilakukan adalah peneliti memberikan kesimpulan terhadap hasil analisis/
penafsiran data dan evaluasi kegiatan yang mencakup pencarian makna serta
pemberian penjelasan dari data yang telah diperoleh.
G. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini peneliti menggunakan
beberapa cara, diantaranya adalah:
1. Perpanjangan keikutsertaan

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan
penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai.®? Keikutsertaan
peneliti di lapangan sangatlah menentukan data dan kesimpulan yang akan
diperoleh. Semakin penelitian itu dalam kurun waktu yang panjang maka
data yang diperoleh akan semakin lengkap dan valid.

Perpanjangan keikutsertaan akan membangun kepercayaan para
subjek terhadap peneliti dan juga kepercayaan diri peneliti sendiri. Selain
itu, kepercayaan subjek dan kepercayaan diri pada peneliti merupakan
proses pengembangan yang berlangsung satiap hari dan merupakan alat
untuk mencegah usaha coba-coba dari pihak subjek, misalnya berdusta,
menipu, berpura- pura. Peneliti di sini melakukan penelitian hingga

mendapatkan informasi yang paling akurat.

815, giyono, Metode Penelitian..., hal. 345
#Moleong, Metode Penelitian..., hal. 327
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2. Keajekan pengamat
Keajekan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi
dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan

dan tentatif.®

Ketekunan pengamatan bermaksud untuk menemukan ciri-
ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan
atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal- hal
tersebut secara lebih rinci. Ketekunan pengamatan dilakukan oleh peneliti
dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti, cermat, dan terus
menerus selama proses penelitian. Kegiatan ini diikuti dengan pelaksanaan
wawancara secara intensif dan mendalam, sehingga dapat terhindar dari
hal- hal yang tidak diinginkan, seperti berdusta atau berpura- pura.

3. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.®* Triangulasi
dilakukan dengan cara triangulasi teknik, sumber data dan waktu.®®
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama
dengan teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti mencari data
yang sama dengan menggunakan teknik wawancara, observasi,
dokumentasi, dan sebagainya.

Penerapannya yaitu dengan mengecek hasil wawancara dari Waka

kurikulum dengan hasil wawancara dengan guru pengajar kegiatan

#3ugiyono, Metode Penelitian ..., hal. 329
#Moleong, Metodologi Penelitian ..., hal. 330
#Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 209
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ekstrakurikuler, hasil wawancara dengan tim keagamaan serta hasil
wawancara dengan siswa, yang berhubungan dengan ekstrakurikuler kitab
kuning figih wadhih jilid 1 di MAN 2 Blitar. Selain itu data yang diperoleh
juga dicek dengan data yang diperoleh dari hasil observasi serta
dokumentasi.
4. Pemeriksaan sejawat
Teknik ini merupakan suatu cara mengekspos hasil sementara atau
hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi atau lainnya dengan
mengumpulkan teman sebaya yang mempunyai pengetahuan tentang suatu
kegiatan penelitian. Melalui diskusi ini, peneliti dan teman sejawatnya dapat
me-review persepsi, pandangan, dan analisis yang sedang dilakukan,
sehingga mereka mampu memberi masukan/ pandangan kritis, saran, dan
kritik dari segi isi, metode ataupun yang lainnya.®® Langkah ini juga akan
bermanfaat bagi peneliti sabagai sarana evaluasi dan membantu
mengembangkan langkah penelitian selanjutnya yang lebih tepat dan akurat.
H. Tahap-tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
berkenaan dengan proses pelaksanaan penelitian. Prosedur penelitian yang
dilakukan meliputi tiga tahap, yaitu:
1. Tahap persiapan
a. Menyusun rencana penelitian yang meliputi pembuatan proposal

skripsi dan seminar proposal skripsi.

%Moleong, Metodologi Penelitian ..., hal. 334
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Konsultasi dengan dosen pembimbing.

Memilih lapangan penelitian.

Mengadakan observasi awal di MAN 2 Blitar.

Meminta surat permohonan izin penelitian.

Menjajaki dan menilai keadaan lapangan.

Memilih dan memanfaatkan informasi, seperti guru, siswa, dan orang-
orang yang terkait dengan proses penelitian.

Membuat pertanyaan sebagai pedoman wawancara.

Menyiapkan perlengkapan penelitian.

2. Tahap pelaksanaan

a.

b.

Memahami latar penelitian data.

Persiapan diri, seperti penampilan menyesuaikan dengan adat istiadat
obyek penelitian.

Memasuki lapangan, dalam hal ini peneliti harus mempelajari
bahasa/simbol yang digunakan serta menjalin keakraban dengan
subyek penelitian.

Berperan serta sambil mengumpulkan data.

Melakukan wawancara terhadap waka kurikulum, guru tim
keagamaan, guru pengajar kegiatan ekstrakurikuler figih wadhih jilid
1, serta wawancara kepada siswa di MAN 2 Blitar.

Mengumpukan data dari lapangan berupa data hasil wawancara |,
dokumen maupun pengamatan langsung pada waktu penelitian

berlangsung.
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3. Tahap penyelesaian

a. Mengolah dan merumuskan temuan.

b. Melakukan analisis terhadap seluruh data yang berhasil dikumpulkan.

c. Menafsirkan dan membahas hasil analisis data.

d. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian dan menuliskan laporannya.

e. Melakukan pengecekan terhadap penelitian agar penelitian benar-benar
valid.

f.  Meminta surat bukti telah melakukan penelitian di MAN 2 Blitar.

g. Penulisan laporan peneitian yang mengacu pada peraturan penulisan
karya ilmiah Prodi Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Tulungagung.

h. Melakukan ujian skripsi.



